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Pendahuluan 
 
Internet menawarkan alternatif baru dalam pemerolehan informasi dan sekaligus penyebarluasan 
informasi. Jika sebelumnya, informasi berbasis cetak merupakan primadona perpustakaan 
tradisional, sekarang tersedia format baru dalam bentuk digital melalui Web. Koleksi bahan 
digital yang ditransmisikan secara elektronik dan disebut perpustakaan digital, keberadaannya 
semakin penting dalam pemenuhan kebutuhan informasi pengguna. Di lingkungan perguruan 
tinggi (PT) di Indonesia, ketersediaan bahan jenis ini semakin dirasakan manfaatnya oleh sivitas 
akademika yang sebelumnya kurang memiliki akses terhadap publikasi mutakhir dalam bidang 
mereka. Disamping itu, proses transfer informasi di kalangan sivitas akademika dalam tingkat 
tertentu berubah karena produser dan pengguna sudah saling terkoneksi melalui Internet. 
 
Perpustakaan digital secara ekonomis lebih menguntungkan dibandingkan dengan perpustakaan 
tradisional. Chapman dan Kenney [1] mengemukakan empat alasan yaitu: institusi dapat 
berbagi koleksi digital, koleksi digital dapat mengurangi kebutuhan terhadap bahan cetak pada 
tingkat lokal, penggunaannya akan meningkatkan akses elektronik, dan nilai jangka panjang 
koleksi digital akan mengurangi biaya berkaitan dengan pemeliharaan dan penyampaiannya. 
 
Di sisi lain, Internet sebagai media dimana bahan digital tersedia, standar dan teknologinya akan 
terus mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Palmer [2] menyebutkan ada empat hal yang 
akan terjadi yang membuat Internet semakin dominan sebagai platform bisnis.  
 

Pertama, infrastruktur Internet akan terus diperkuat dan ditingkatkan untuk menyediakan 
tulang punggung yang berkapasitas tinggi dan aman.  
 
Kedua, Internet akan menghubungkan dan mengintegrasikan sistem non-Internet seperti 
pertukaran data elektronik dan pemrosesan transaksi.  
 
Ketiga, Internet akan memungkinkan pengguna mengakses informasi dan pelayanan dari 
mana saja pada waktu kapan saja menggunakan peralatan pilihan mereka.  
 
Keempat, dengan terjadinya ledakan informasi yang tersedia melalui Internet akan 
tersedia berbagai pendekatan baru untuk menemukan dan mengindeks informasi. 

 
Fenomena di atas sesungguhnya telah dan akan terus berpengaruh pada profesi perpustakaan 
terutama di lingkungan PT. Pengguna perpustakaan akan semakin tergantung pada bahan digital 
dengan beberapa alasan seperti biaya, ketersediaan, dan kecepatan pemerolehan. Bahkan pada 
tingkat tertentu, kemungkinan ketergantungan pada bahan digital akan lebih tinggi dibandingkan 
terhadap bahan cetak. Oleh karena itu, paradigma bahwa suatu perpustakaan hanya menyediakan 
informasi cetak harus diubah ke paradigma perpustakaan juga menyediakan informasi digital 
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terutama yang tidak tersedia dalam bentuk cetak. Dengan demikian, pelayanan perpustakaan saat 
ini menjadi hybrid yaitu mencakup kedua jenis sumberdaya tersebut. 
 
Berkaitan dengan perubahan dan perkembangan di atas, pustakawan di lingkungan PT sudah 
seharusnya menerimanya dan berusaha menemukan cara untuk meresponsnya secara efektif dan 
innovatif dalam rangka memenuhi harapan pengguna. Tantangan yang ditimbulkan oleh 
perkembangan Internet sudah seharusnya pula ditanggapi secara proaktif oleh pustakawan. 
Bagaimana pustakawan merespons, bagaimana peran mereka berubah, dan bagaimana mereka 
menyiasati perkembangan tersebut merupakan fokus dari tulisan ini. Apa yang akan diungkapkan 
sebagian besar didasarkan pada pengalaman penulis sebagai pustakawan PT. 
 
Penggunaan Internet 
 
Pengunaan Internet di suatu perpustakaan dapat dibedakan ke dalam dua jenis. Pertama, 
penyediaan akses yaitu penyediaan sarana dan prasarana dimana pustakawan dan pengguna 
perpustakaan dapat menggunakan Internet. Dalam hal ini, perpustakaan menyediakan sejumlah 
komputer sebagai terminal yang terhubung ke Internet. Penyediaan layanan akses ini bertujuan 
untuk memungkinkan sivitas akademika dapat memperoleh informasi yang bersumber dari Web, 
yang diperlukan untuk mendukung kegiatan proses belajar-mengajar dan penelitian. Kegiatan ini 
pada dasarnya sama dengan penyediaan bahan pustaka cetak yang merupakan kegiatan rutin suatu 
perpustakaan tradisional. 
 
Pengguna dapat melakukan sendiri penelusuran, atau dengan memesan bahan yang mereka 
perlukan kepada pustakawan. Dalam kaitan ini, pengetahuan dan pengalaman pustakawan dalam 
penelusuran menjadi sangat penting karena dapat meningkatkan efisiensi pustakawan dan 
pengguna. Pustakawan sesuai dengan peran dasarnya, dalam menyediakan akses Internet dapat 
bertindak sebagai pembimbing terutama bagi pengguna baru, konsultan seperti layaknya fungsi 
pustakawan referens, pengawas untuk penggunaan yang tidak produktif, penelusur berdasarkan 
pesanan pengguna, diseminator untuk penyebarluasan informasi tentang bahan Web, dan 
organisator untuk mengorganisasikan bahan-bahan Web. 
 
Kedua, publikasi elektronik yaitu kegiatan untuk mempublikasikan berbagai informasi tentang 
dan oleh perpustakaan. Dalam hal ini, perpustakaan memiliki dan memelihara sendiri suatu situs 
Web. Penerbitan Web bertujuan untuk mempublikasikan berbagai informasi tentang perpustakaan 
dan kegiatannya. Kegiatan ini pada dasarnya sama dengan publikasi berbagai selebaran, brosur, 
pamflet panduan perpustakaan, daftar perolehan baru, katalog dalam berbagai jenis, dan 
sebagainya yang biasanya dilakukan oleh sebuah perpustakaan, serta kegiatan publikasi lainnya. 
Dalam kaitan ini, perpustakaan bertindak sebagai penerbit. 
 
Situs perpustakaan memberi peluang baru bagi pustakawan untuk melakukan sesuatu yang 
sebelumnya tergolong sulit untuk dilakukan. Peluang tersebut diantaranya adalah menerbitkan 
karya khas PT yang tidak diterbitkan tetapi didokumentasikan di perpustakaan sebagai deposit 
PT. Karya tersebut antara lain adalah bahan-bahan oleh dan tentang PT, termasuk diantaranya 
laporan penelitian, karya tulis, makalah seminar, simposium, bahan-bahan kuliah, dan publikasi 
PT lainnya. Kegiatan lainnya yang dimungkinkan adalah pelayanan perpanjangan pinjaman 
sebagai alternatif perpanjangan melalui telepon, konsultasi antara pengguna dengan pustakawan 
referens, penyediaan hubungan ke sumberdaya Web lain, penerbitan buletin, dan sebagainya. 
 
Perubahan Peran Pustakawan 
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Pengaruh perkembangan Internet terhadap profesi perpustakaan di masa depan merupakan suatu 
ketidakpastian. Beberapa penulis mulai berspekulasi bagaimana peran perpustakaan dan 
pustakawan selanjutnya akan berkembang dengan sejumlah skenario. Creth [3] menyebutkan 
bahwa nilai-nilai sebagai dasar profesi perpustakaan akan tetap sama Nilai-nilai pelayanan, 
kualitas, akses universal, dan kerjasama tidak terancam kecuali pustakawan mengabaikannya. 
Tetapi bagaimana cara nilai-nilai tersebut diterjemahkan ke dalam bentuk operasi dan kegiatan 
akan mengalami perubahan besar. 
 
Selanjutnya disebutkan bahwa lingkungan dimana pustakawan bekerja akan berubah, dengan ciri-
ciri seperti berikut:  
 

• akses yang lebih besar terhadap jajaran informasi;  
• kecepatan yang meningkat dalam pemerolehan informasi; 
• kompeleksitas yang lebih besar dalam penelusuran, analisis dan mata rantai informasi; 

perubahan teknologi yang cepat;  
• lemahnya standarisasi perangkat keras dan lunak;  
• belajar terus bagi pengguna dan staf;  
• dan investasi finansial yang lebih besar untuk teknologi. 

 
Berkaitan dengan pengembangan perpustakaan digital virtual, England dan Shaffer [4] 
menyebutkan bahwa pustakawan mempunyai peluang untuk meluncur dari stereotip masa lalu 
dan menetapkan mereka dalam lingkungan informasi dan pelayanan masa depan. Peran 
pustakawan akan beralih dari penekanan pada pengadaan, preservasi dan penyimpanan ke 
penekanan pada pengajaran, konsultasi, penelitian, preservasi akses demokratis terhadap 
informasi, dan kolaborasi dengan profesional komputer dan informasi dalam perancangan dan 
pemeliharaan sistem akses informasi. 
 
Lebih jauh Rader [5] menyatakan bahwa pustakawan sudah seharusnya muncul sebagai 
pemimpin dalam lingkungan informasi digital dimana format baru informasi dan pengetahuan 
mulai berpengaruh terhadap proses belajar mengajar dan penelitian. Bahkan pustakawan sudah 
seharusnya aktif dan terlibat dalam upaya mengubah strategi pembelajaran. Keterlibatan tersebut 
memberikan peluang kepada pustakawan untuk memfasilitasi keterpaduan informasi digital 
kedalam kurikulum, menawarkan keahliannya dalam mengajarkan keahlian informasi kepada 
mahasiswa, membantu dosen menjadi cakap dalam hal format informasi digital, dan menyediakan 
fasilitas fisik belajar kepada mahasiswa. Fasilitas fisik tersebut termasuk: laboratorium komputer, 
ruang belajar kelompok, studio belajar kolaboratif, dan studio telekonferens interaktif. 
 
Masih berkaitan dengan peran pustakawan, Rader [5] memperkirakan di masa depan, kualitas 
pustakawan PT akan diukur dengan basis bagaimana mereka menghubungkan pelanggan dengan 
informasi dan pengetahuan yang mereka butuhkan, tanpa memperdulikan dimana muatan 
(contents) dapat ditemukan. Pustakawan akan diukur dalam hal bagaimana mereka memenuhi 
kebutuhan informasi dan kebutuhan belajar mahasiswa. Pustakwan akan dilihat sebagai mitra 
pengajar dengan dosen untuk membantu mahasiswa berkembang ke arah konsumen informasi 
yang efektif. 
 
Perubahan Lingkungan Kerja 
 
Dari perspektif pelayanan pengguna, perpustakaan PT harus memperkenalkan suatu pelayanan 
baru yang berkaitan dengan akses sumberdaya informasi dan publikasi melalui Web. 
Perpustakaan USU misalnya memperkenalkan layanan digital untuk maksud tersebut. Layanan 
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digital berfungsi menyediakan fasilitas dan bimbingan penggunaan Internet, mengidentifikasi 
berbagai sumberdaya yang tersedia melalui Internet dan menyebarluaskannya kepada kelompok 
pengguna, melakukan penelusuran atas pesanan pengguna, dan mendigitalisasi bahan-bahan khas 
PT untuk dipublikasikan melalui situs perpustakaan dan memeliharanya. 
 
Penyediaan fasilitas dan bimbingan Internet tidak sama dengan penyediaan warung Internet untuk 
umum. Penyediaan terminal dan bimbingan di perpustakaan ditujukan untuk pemerolehan bahan 
digital yang dibutuhkan oleh sivitas akademika untuk mendukung tugas-tugas mereka. Oleh 
karena itu tata ruang, prosedur, dan pengawasannya harus dirancang sedemikian rupa agar 
penggunaan Internet sesuai dengan misi perpustakaan. Penggunaan fasilitas ini dapat dipungut 
biaya hingga 50% dari tarif umum. Pembebanan biaya tersebut perlu dilakukan untuk 
menghindari penggunaan yang tidak produktif dan untuk mengontrol efisiensi waktu pengguna. 
 
Pengidentifikasian dan penyebarluasan sumberdaya informasi Web dapat dilakukan oleh 
pustakawan yang ditugaskan khusus untuk itu. Kegiatan ini ditujukan untuk membantu kelompok 
pengguna biasanya didasarkan pada program studi yang ditawarkan oleh PT. Penyebarluasannya 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya dengan membuat hubungan dari situs 
perpustakaan dan menerbitkan buletin baik melalui Web maupun dalam bentuk cetak, seperti 
penerbitan Info Digital oleh USU. Pengguna kemudian dapat melakukan penelusuran sendiri atau 
memesan artikel yang mereka butuhkan melalui pustakawan. Untuk pemesanan dapat dikenakan 
biaya cetak untuk menghindari kemungkinan terjadinya pemborosan pencetakan teks atau gambar 
yang mungkin tidak diperlukan. 
 
Pendigitalisasian bahan-bahan khas PT yang tidak diterbitkan dalam bentuk cetak dimaksudkan 
untuk meningkatkan efisiensi perpustakaan dalam hal penyimpanan dan pemeliharaan fisik 
dokumen, memudahkan penggunaannya, dan sebagai upaya perpustakaan untuk ikut 
meningkatkan kualitas karya sivitas akademika dengan mempublikasikannya secara luas, serta 
berbagi sumberdaya informasi dengan institusi lain. Untuk efisiensi perpustakaan, pengaturan di 
tingkat PT perlu dilakukan agar karya tersebut diserahkan ke perpustakaan dalam bentuk berkas 
komputer. Bahan lama secara bertahap dapat dialihkan ke dalam bentuk digital yang siap untuk 
dimuat di dalam server Web. 
 
Dari perspektif tugas pustakawan, penyediaan terminal Internet dan publikasi Web akan 
mendorong peningkatan profesionalisme, efisiensi dan moral kerja pustakawan. Beberapa bidang 
pekerjaan pustakawan saat ini memerlukan fasilitas terminal Internet untuk mengakses informasi 
yang mereka perlukan. Sebagai contoh, pustakawan referens memerlukannya untuk memperoleh 
jawaban atas pertanyaan referens; pustakawan pengadaan memerlukannya untuk mencaritahu 
data terbitan yang tersedia di pasar dan untuk pemesanannya; pustakawan pengatalogan 
memerlukannya untuk mencari dan bila mungkin mendownload data bibiliografis untuk 
cantuman katalog; dan pustakawan sistem memerlukannya untuk mengikuti perkembangan dan 
mendapatkan perangkat lunak yang diperlukan oleh perpustakaan. 
 
Disamping itu, hampir seluruh bidang pekerjaan pustakawan memerlukan media Web untuk 
mempublikasikan berbagai produk yang mereka hasilkan. Sebagai contoh, pustakawan pengadaan 
memerlukannya untuk mempublikasikan daftar peroleh baru bulanan; pustakawan pengatalogan 
dapat membuat cantuman katalog sekaligus berbasis Web untuk dimuat pada server Web 
perpustakaan; pustakawan pelayanan pengguna memerlukannya untuk mempublikasikan berbagai 
jenis pelayanan yang tersedia dan kebijakan perpustakaan yang berkaitan dengan pelayanan; dan 
manajemen perpustakaan memerlukannya untuk mempublikasikan perkembangan, rencana dan 
program, dan dokumen-dokumen lainnya yang dipandang perlu untuk diketahui oleh publik 
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dalam rangka meningkatkan partisipasi dan dukungan mereka dalam pengembangan 
perpustakaan. 
 
Pengaruh Terhadap Anggaran 
 
Penyediaan layanan digital seperti layaknya pengenalan suatu pelayanan baru memerlukan 
pendanaan baik untuk investasi awal maupun operasionalnya. Berapa besar biaya yang diperlukan 
adalah tergantung pada berbagai faktor diantaranya infrastruktur dan prasarana yang tersedia, 
jumlah terminal layanan akses yang akan disediakan, jenis server yang akan digunakan, dan 
tenaga pengembang yang tersedia di lingkungan PT. Dalam pemanfaatan teknologi informasi 
seperti pengautomasian perpustakaan di Indonesia, investasi yang digunakan untuk perangkat 
keras jauh lebih besar dibandingkan untuk perangkat lunak. Hal ini berbeda dengan di negara 
lebih maju, biasanya investasi yang digunakan untuk keduanya berimbang, bahkan pada kondisi 
tertentu lebih besar untuk perangkat lunak. 
 
Sumber pendanaan untuk layanan digital berasal dari anggaran perpustakaan atau anggaran PT 
yang dialokasikan untuk perpustakaan. Perpustakaan harus mengalokasikan biaya pengadaan 
peralatan komputer dan peralatan pendukung lainnya dalam anggaran pendapatan dan belanja 
tahunannya. Perpustakaan USU misalnya menerapkan kebijakan penggunaan anggaran dengan 
pola 25, 50, dan 25 masing-masing untuk belanja pegawai, belanja bahan pustaka, dan belanja 
peralatan dan pemeliharaan. Pengadaan dan pemeliharaan peralatan komputer besarnya sekitar 
12,5% dari anggaran perpustakaan setiap tahunnya. Hal ini memang akan menjadi sulit, jika suatu 
perpustakaan PT tidak mengelola sendiri anggaran belanjanya seperti kebanyakan perpustakaan 
di Indonesia. 
 
Pengadaan peralatan komputer dan pemeliharaannya merupakan kegiatan rutin tahunan. Tidak 
diperlukan investasi khusus untuk pengadaan peralatan tersebut, tetapi diperlukan restrukturisasi 
anggaran. Sebagai contoh, kalau sebuah perpustakaan menggunakan 50 unit komputer, maka 
setiap tahun perpustakaan harus membeli sedikitnya sepuluh unit komputer baru untuk 
menghindari investasi yang besar pada suatu waktu tertentu. Ini penting agar kualitas pelayanan 
tidak menurun, karena teknologi komputer hanya efektif digunakan untuk jangka waktu maksimal 
lima tahun. Pengembangan pelayanan berbasis teknologi informasi dapat dimulai dengan 
peralatan yang sederhana, tidak diperlukan investasi awal yang besar. Keberhasilannya kemudian 
sangat tergantung pada visi dan kreatifitas pustakawan PT. 
 
Pelatihan 
 
Perpustakaan digital membutuhkan pustakawan digital. Koleksi digital harus dipilih, diadakan, 
diorganisasikan, dibuat siap akses, dan dipelihara. Pelayanan digital harus direncanakan, 
diimplementasikan, dan didukung. Walaupun komputer merupakan peralatan utama yang penting 
dimana perpustakaan digital dibangun, tetapi sumberdaya manusia dibutuhkan untuk menyatukan 
semuanya dan menjadikannya berjalan. Pustakawan digital harus memiliki kualitas personal 
tertentu daripada memiliki keahlian teknis yang dapat dipelajari. Hastings [6] menyebutkan 
beberapa kriteria sebagai pustakawan digital yaitu: harus mampu berkembang dalam perubahan, 
membaca terus-menerus tetapi selektif, dan bereksprimen tanpa akhir. Mereka harus mencintai 
belajar, mampu mengajar diri sendiri, dan berani mengambil resiko, serta memiliki keuletan 
terhadap potensi dan kesukaran teknologi. 
 
Untuk menyiapkan pustakawan digital, perpustakaan harus menyeleksi tenaga potensial untuk 
mengikuti pelatihan singkat tentang pengelolaan Web. Materi yang dipelajari, seperti yang 
dilakukan oleh IDL (Institute on Digital Library Development) University of California Berkeley 
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mencakup: pengenalan pengembangan perpustakaan digital, pengenalan teks terstruktur, fitur 
HTML (tables, forms, image mapping, style and design), kriteria preservasi dan akses seleksi 
untuk didigitalisasi, penanganan citra, photoshop, membuat citra untuk Web, OCR, akses 
perpustakaan digital, pengideksan, dan pangkalan data. Pelatihan tersebut disertai dengan 
kegiatan laboratorium dan berlangsung selama lima hari penuh. 
 
Strategi Pengembangan 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi empat isu strategis berkaitan dengan 
pengembangan strategi pendayagunaan Internet oleh perpustakaan di lingkungan PT seperti 
berikut ini.  
 

• Pertama, penyediaan sarana layanan akses Internet merupakan suatu keharusan untuk 
mendorong peningkatan pemanfaatan Internet yang pada akhirnya bermuara pada 
peningkatan kualitas dan produktivitas sivitas akademika.  

 
• Kedua, publikasi elektronik dengan pengembangan perpustakaan digital mampu 

mendorong peningkatan kualitas karya yang dihasilkan oleh sivitas akademika, 
peningkatan pemanfaatan produk tersebut oleh masyarakat luas, dan peningkatan fungsi 
berbagi sumberdaya dengan institusi lain.  

 
• Ketiga, penyediaan infrastruktur Internet di dalam kampus mampu meningkatkan 

efisiensi penyediaan layanan akses dan publikasi elektronik disamping fungsi komunikasi 
dan sistem informasi manajemen.  

 
• Keempat, kolaborasi antara pusat komputer dan perpustakaan sesuai dengan fungsinya 

masing-masing sebagai penyedia infrastruktur dan muatan, mampu mengembangkan 
suatu pelayanan informasi berbasis Web yang sesuai dengan harapan sivitas akademika. 

 
Berdasarkan isu strategis seperti dikemukakan di atas dapat dirumuskan strategi pengembangan 
pendayagunaan Internet oleh perpustakaan. Setiap perpustakaan PT memiliki strategi 
pengembangan yang berbeda satu sama lain, tergantung pada kondisi awal masing-masing 
perpustakaan. Belajar dari pengalaman perpustakaan lain dapat membantu dalam perumusan 
strategi yang sesuai dengan kondisi masing-masing.  
 
Beberapa faktor yang berpengaruh dalam perumusan strategi tersebut antara lain adalah:  
 

• berapa besar perpustakaan digital yang akan dibangun;  
• muatan apa saja yang menjadi kebutuhan akses di dalam kampus;  
• komponen apa saja yang akan dibutuhkan;  
• siapa saja praktisi yang mempunyai keahlian, pengguna, pengembang, tenaga teknis yang 

akan disertakan dalam pengembangan;  
• dan fungsi-fungsi apa saja yang dapat didukung secara lokal atau apa saja yang harus 

dipasok oleh pemasok. 
 
Berikut ini adalah beberapa strategi pengembangan yang dapat dipertimbangkan untuk dilakukan 
oleh perpustakaan yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing PT.  
 

• Pertama, perpustakaan harus menyediakan fasilitas layanan akses Internet dan 
mensosialisasikan penggunaannya kepada sivitas akademika. Kegitan ini dapat dimulai 
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dengan peralatan dan infrastruktur yang telah tersedia. Tetapi yang terpenting adalah 
pensosialisasian fungsinya sebagai sarana untuk pemerolehan bahan digital yang sesuai 
dengan kebutuhan pengguna. Pustakawan harus aktif dan dengan sungguh-sungguh 
membantu menemukan bahan-bahan yang dibutuhkan atau diperkirakan dibutuhkan baik 
atas inisitif sendiri maupun atas permintaan pengguna. Dalam hal ini, peran pustakawan 
sebagai mitra sivitas akademika yang handal dalam penelusuran literatur harus 
dibuktikan. Tingkat pemanfaatan pelayanan ini akan menjadi alasan yang penting dalam 
upaya untuk pengembangan selanjutnya. Upaya untuk mempengaruhi kebijakan 
pimpinan dalam hal pentingnya pengembangan pelayanan ini didasarkan pada angka 
penggunaannya. Kepuasan pengguna akan menjadi iklan gratis untuk mendorong 
peningkatan dukungan untuk pengembangan pelayanan. 

 
• Kedua, perpustakaan harus mulai mengupayakan pembuatan home page atau situs 

perpustakaan dan memuat berbagai informasi tentang perpustakaan. Situs yang sederhana 
dapat dikembangkan sendiri dan dimuat di server Web PT atau komersial sebelum 
perpustakaan memiliki server sendiri. Kegiatan ini, walaupun sebagai eksperimen, akan 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pustakawan dalam pengembangan dan 
pemeliharaan situs Web. Disamping itu, pengalaman yang diperoleh akan mendorong 
kesungguhan pustakawan untuk mengembangkan pelayanan berbasis Web. 

 
• Ketiga, pustakawan harus berbicara dalam forum PT, melakukan pendekatan dengan 

berbagai pihak, dan membuat proposal pengembangan, serta berupaya melibatkan diri 
dalam pengembangan dan pemanfaatan infrastruktur Internet di dalam kampus. Rencana 
pengembangan hendaknya memuat berbagai alternatif yang mungkin dilakukan dari yang 
sederhana dan murah hingga yang lebih canggih dan mahal. Pustakawan harus 
mengidentifikasi kebutuhan perpustakaan dan memberikan saran-saran dalam 
pengembangan infrastruktur Internet kampus. Dalam pemanfaatannya, pustakawan harus 
mempertimbangkan penyebaran titik pelayanan perpustakaan, misalnya pembukaan dan 
peningkatan peran cabang-cabang yang dekat dengan pengguna dan tersedianya 
pustakawan yang dapat berperan layaknya spesialis subjek bahan digital. Pertimbangan 
lainnya adalah penyediaan sejumlah outlet di dalam perpustakaan dimana sivitas 
akademika dapat mecolokkan sambungan komputer laptopnya untuk menggunakan 
Internet. 

 
• Keempat, perpustakaan mulai mengembangkan perpustakaan digital apabila infrastruktur 

dan peralatan yang diperlukan sudah tersedia. Dalam fase persiapan, pustakawan harus 
mampu mengidentifikasi sumberdaya yang tersedia di dalam kampus terutama 
sumberdaya manusia yang dapat dijadikan mitra dalam pengembangan. Kolaborasi 
sebagai hubungan formal dalam proses pengembangan mulai dari formulasi ide, 
perancangan, pengujian produk hingga implementasi adalah sangat penting. Kolaborasi 
dengan pusat komputer atau unit lain atau pihak swasta dapat dilakukan jika 
memungkinkan. Keterlibatan pengguna baik dosen maupun mahasiswa dalam 
perancangan akan memberikan hasil yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 
 
 
Kesimpulan 
 
Strategi penggunaan Internet di suatu perpustakaan PT sangat tergantung pada visi pustakawan 
PT tentang Internet dalam kaitannya dengan peran pustakawan. Selain itu, diperlukan innovasi 
dan kreatifitas pustakawan untuk mengimplementasikan penggunaan Internet dalam lingkungan 
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yang berbeda. Keberhasilan penggunaan Internet di perpustakaan pada dasarnya tidak terlepas 
dari keberhasilan pengembangan perpustakaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, pustakawan 
PT harus memiliki visi yang jelas sebagai arah yang dituju dalam pengembangan perpustakaan, 
dan berusaha untuk mencapainya. Prosentase anggaran perpustakaan dari anggaran PT 
merupakan kata kunci yang menentukan keberhasilan misi perpustakaan. 
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